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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
yang kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

baik.” OS. ASY-SYU’ARA’:7.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
pengaruh utama POC Limbah Pepaya dan NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan
Pepaya California. Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau selama dua bulan dimulai dari bulan Februari
2021 - Mei 2021. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rangcangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari dua faktor,
faktor pertama adalah POC Limbah Pepaya (P) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 45, 90,
dan 135 ml/liter air pertanaman. Faktor kedua yaitu NPK 16:16:16 (N) terdiri dari
4 taraf yaitu 0 ; 0,5 ; 1 dan 1.5 g per tanaman. Setiap kombinasi perlakuan terdiri
dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang; berat basah tanaman, berat
kering tanmaman, volume akar, nisbah tajuk akar™ dan jumlah akar. Data
pengamatan dianalisis statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.
Hasil menunjukkan bahwa interaksi POC Limbah Pepaya dan NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan POC Limbah Pepaya 135 mi/L. dan NPK 16:16:16 1,5 g/
tanaman (P3N3). Pengaruh utama POC Limbah Pepaya dan NPK 16:16:16 nyata
terhadap semua parameter, perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan POC
Limbah Pepaya 135 ml/L (P3). Pengaruh utama NPK 16:16:16 nyata terhadap
semua parameter, perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan NPK 16:16:16 1,5 g/
tanaman (N3).

Kata kunci: Pepaya california, POC limbah pepaya, NPK 16:16:16
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pepaya California ( Carica pepaya L.) merupakan tanaman buah
berupa herba dari famili, caracecae dan merupakanskomoditi hortikultura yang
mempuyai nilai ekonomis yang tinggi. Buah pepaya mengandung zat gizi yang
dapat mencukupi kebutuhan gizi untuk kesehtan manusia. Pepaya mengandung
85-90 % air, 10-13% gula,;* 0,6 % protein, vitamin/A, vitamin B1, vitamin B2,
vitamin C dan kadar lemak yang rendah yaitu 0.1 %. (Sankat dan Maharaj dalam
Imanda dan Ketty, 2018).

Pepaya california merupakan salah satu pepaya varietas unggul yang berasal
dari hasil pemuliaan yang dilakukan oleh pusat kajian buah-buahan Tropika
Institut Pertanian Bogor (PKBT-IPB). Pepaya.california memiliki keunggulan
sendiri. Buahnya lebih manis, tahan lama dan dapat dipanen lebih cepat bila
dibandingkan pepaya varietas: /lain (Budiyanto;” 2013). Buah pepaya banyak
disukai masyarakat masyarakat Indonesia karena memiliki rasa yang manis dan
mengandung nutrisi. yang tinggi seperti provitamin A, Kkarotenoid, vitamin
C,vitamin B, lycopene, mineral dan serat (Yogiraj.dkk., 2014).

Biji pepaya diketahui mengandung berbagai senyawa seperti tocophenol,
terpenoid, flavonoid, alkaloid seperti karpain, dan berbagai enzim seperti enzim
papain, enzim khimoprotein, dan lisozim.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), produksi buah pepaya di
Provinsi Riau tahun 2018 sebesar 19,783 Ton, dan mengalami penurunan pada
tahun 2019 sebesar 13,603 Ton. Penurunan produksi buah pepaya disebabkan oleh
kurangnya pengadaan bibit dan keterbatasnya varietas unggul yang didapatkan

petani. Semakin bertambahnya penduduk maka permintaan buah pepaya juga



meningkat sejalan dengan penurunan data produksi tanaman pepaya yang
disebabkan oleh beberapa faktor permasalahan seperti alih fungsi lahan dan bibit
pepaya yang tidak terjamin kualitasnya sehingga diperlukan teknik budidaya yang
baik untuk menghasilkan produksi yang lebih tinggi dan pengadaan bibit yang
lebih banyak serta-berkualitas:

Upaya untuk pengembangan tanaman ini diperlukan bibit berkualitas unggul,
yaitu dengan cara pengadaan. bibit sebagai upaya untuk keberhasilan penanaman
dilapangan. Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah (2012),
Pepaya California termasuk jenis unggul dan berumur genjah yang memiliki
keunggulan antara lain buah tidak terlalu besar dengan ukuran antara 0,8 — 2
kg/buah, berkulit tebal, berbentuk lonjong, buah matang berwarna kuning, rasanya
manis, daging buahnya kenyal dan tebal. Pohonnya dapat berbuah hingga umur
empat tahun, dalam satu bulan bisa dipanen sampai empat kali. Untuk memenuhi
kebutuhan pasar. nasional~dan _meningkatkan, hasil produksi pepaya dapat
dilakukan dengan menggunakan perbaikan teknik pembibitan. Salah satu cara
pembibitan bibit ‘pepaya dilakukan dengan menggunakan komposisi media dan
penggunaan pupuk yang tepat

Pemupukan sebaiknya dilakukan dengan bahan organik seperti pupuk hijau
serta pengolahan tanah dengan cara menggemburkan tanah dengan tujuan untuk
memperbaiki tekstur dan struktur tanah agar kondisi tanah lebih optimal.
Pemanfaat berbagai limbah menjadi pupuk organik cair merupakan salah satu
upaya untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan, dengan bahan organik
yang tinggi, limbah dapat bertindak sebagai sumber organik makanan oleh
pertumbuhan mikroba yang baik untuk tanah (Anisyah dkk, 2014). Salah satu

bahan baku pupuk organik cair yang bias digunakan sebagai nutrisi untuk tanaman
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papaya. Buah papaya mengandung unsur hara c-organik 1,27 %, Nitrogen N total
0,14 %, Posfor 0,02 %, Kalium 0,023 % dan Magnesium 0,319 %. Kandungan

tersebut sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme dan

tanaman (Syahputiani, 2017)

h pepaya dan
NPK 16:1 atkan pertun an e an penulis telah
melakukan pen oan judul “Pengarul /g Pepaya dan NPK
16:16:16 te

B. Tujuan

1. Untuk etahui | aks epaya dan NPK

pepaya California.

C. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian.

2. Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung bagaimana cara
budidaya tanaman pepaya

3. Memberikan informasi pembibitan budidaya pepaya California kepada
masyarakat menggunakan kombinasi pupuk organik cair (POC) limbah Buah

pepaya dan NPK 16:16:16.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Allah swt menghidupkan tanah yang mati dan menumbuhkan tanaman, salah
satunya berupa tanaman yang menghasilkan biji-bijian hal ini dicantumkan dalam
(QS.Yasin : 33) Arti ayat 33 “Dan suatu tanda (kekuasaan allah yang besar) bagi
mereka adalah.bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari
padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka makan.

Arti ayat 34 “Dan kami jadikan padanya“dibumi itu kebun-kebun kurma dan

anggur dan kami pancarkan bebrapa mata air. (QS.Yasin : 34)

Ayat diatas menjeklaskan tentang bumi yang mati dan tumbuhan berbiji.
Pertama, tanah yang dihidupkan artinya, semua tanah pada dasarnya tidak berarti
apa-apa (al-ardh al-maytatu) sebelum dilakukan proses.menghidupkan tanah mati
tersebut (ahyaynaha). Menghidupkan tanah mati membutuhkan pengolahan
penambahan pupuk dan bahan organik seperti kapur dan bokasi. Kedua, tumbuhan
berbiji sering kita temukan, salah satunya adalah, tumbuhan. kedelai, tumbuahan
kedelai merupakan tumbuhan yang'mengandung protein yang tinggi, sehingga
digemari sebagian besar penduduk indonesia.

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika
Tengah. Pepaya dapat tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim tropis.
Tanaman pepaya oleh para pedagang Spanyol disebarluaskan ke berbagai penjuru
dunia. Negara penghasil pepaya antara lain Costa Rica, Republik Dominika,
Puerto Riko. Brazil, India, dan Indonesia merupakan penghasil pepaya yang
cukup besar (Warisno, 2003 dalam Agustina 2017).

Tanaman papaya berdasarkan struktur klasifikasi adalah sebagai berikut :
(Agustina, 2017) Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyte, Class:
Dicotyledoneae, Ordo: Brassicales, Famili: Caricaceae, Genus: Carica, Spesies:

Carica papaya L.



Menurut Agustina (2017) Batang (calius) merupakan bagian yang penting
untuk tempat tumbuh tangkai daun dan tangkai buah. Bentuk batang pada
tanaman papaya yaitu berbentuk bulat, dengan permukaan batang yang
memperlihatkan berkas-berkas tangkai daun.

Pepaya diperbanyak dengan. biji, biasanya biji yang digunakan adalah biji
yang berwarna hitam dan biji yang putih dibuang karena bersifat abortus,yakni
tidak mempunyai embrio dan. matitsejak buahpentil, sehingga untuk menghasikan
tanaman pepaya yang sempurna sebaiknya biji yang akan dibiakkan diambil dari
buah pepaya yang telah matang dari pohon (Sunarjono, 2000 dalam Agustina,
2017). Buah pepaya yang diambil bijinya untuk bakal benih harus memenuhi
persyaratan yaitu berasal dari jenis atau varietas unggul, buahnya matang dipohon,
dan bebas dari serangan hama ataupun akibat pemeraman (Rukmana, R. H. 2012).

Menurut Hamzah (2014) daun papaya tersusun spiral menutupi ujung batang.
Daunnya termasuk tunggal;, bulat, ujung meruncing, pangkal bertoreh, dan
memiliki bagian tepi bergigi. Diameter daun berkisar 20-75 cm. Daun papaya
ditopang oleh tangkai daun yang berongga dengan panjang sekitar 20-100 cm.
daun permukaan atas berwarna hijau tua sedangkan permukaan bawah berwarna
hijau muda. Daun papaya memiliki_pertulanan daun menjaru sehingga helaian
daun menyerupai telapak tangan.

Daun pepaya memiliki kandungan kimia berupa alkaloid, triterpenoid,
steroid, dalvonoid, saponin, papain, tannin dan beberapa kandungan lainnya
termasuk enzim papain (Zusfahair dkk., 2014). Daun pepaya varietas California
mengandung enzim papain yang optimum pada suhu 60% dengan Ph optimum
adalah Ph 7 (Zusfahair dkk., 2014). Bunga merupakan alat reproduksi seksual.

Bunga dikatakan lengkap apabila mempunyai daun kelopak, daun mahkota,



benang sari, putik dan daun buah. Bunga terdiri atas bagian fertil, yaitu benang
sari dan daun buah, serta bagian yang steril yaitu kelopak dan daun mahkota
(Tjitrosoepomo 2005 : Rosanti, 2013).

Tanaman pepaya memiliki 3 jenis bunya yaitu : bunga jantan (masculus),
adalah bunga yang hanya memiliki_benang-sari saja (uniseksual). Bunga jantan
biasanya terdapat pada pohon jantan. Pohon jantan muda dikenal karena memiliki
malai, bunga bercabang banyak:yang-mengganiung dengan bunga-bunga yang
lebat. Jenis pohon ini tidak akan menghasilkan buah karena bunga nya tidak
mempunya bakal buah. Bunga betina (pistilate) adalah bunga yang hanya
memiliki putik saja. Bunga betina biasanya terdapat pada pohon betina saja.
Pohon betina memiliki inflorensia dengan 3-5 bunga.betina yang bertangkai
pendek. a b 11 bahkan sering hanya dengan sebuah bunga betina yang duduk di
ketiak daun. Ukuran bunganya cukup besar. Tanpa adanya pohon jantan atau
pohon sempurna, pohon betina . ini tidak dapat menghasilkan buah. Bunga
sempurna (hermaprodit), adalah bunga yang memiliki putik dan benang sari
(biseksual). Memiliki bunga yang sempurna susunannya, dapat melakukan
penyerbukan sendiri maka dapat ditanam sendirian. Terdapat 3 jenis pepaya
sempurna yaitu, berbenang sari 5 dengan bakal buah bulat, berbenang sari 10
dengan bakal buah lonjong, dan berbenang sari 2-10 dengan bakal buah
mengkerut (warsino dalam agustina 2017)

Perbedaan bentuk bunga terkait dengan bentuk buah yang dihasilkan.
Tanaman dengan bunga betina akan menghasilkan buah yang membulat dan
bersegi, sedangkan tanaman jantan tidak menghasilkan buah. Tanaman betina atau
femaleness adalah karakter yang paling stabil, paling tidak dipengaruhi oleh

variasi musim (Jimenez dkk, 2014).



Menurut Agustina (2017) Akar (radix) papaya merupakan akar dengan
system akar tunggang (radix primaria), karena akar lembaga tumbuh terus menjadi
akar pokok yang bercabang-cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Bentuk
akar bulat dan berwarna putih kekuningan.

Buah pepaya.termasuk buah_buni sejati../Artinya, buah.terbentuk dari bakal
buah saja. Bentuknya bulat atau memanjang, berkulit tipis, berdaging tebal dan
memiliki rongga di bagian tengah. Meskipun tipis, kulit buah pepaya tidak mudah
lepas dari dagingnya. Kulit berwarna hijau gelap saat muda, setelah masak jadi
hijau muda hingga kuning atau merah orenge. Ketika masih muda pepaya
memiliki banyak getah yang berwarna putih. Menjelang masak getahnya makin
berkurang dan jernih (Hamzah. 2014)

Menurut Holding Company of IPB (2015), tanaman papaya dapat tumbuh di
mana saja. Perawatan dan pemilihan lokasi yang tepat perlu-menjadi perhatian
untuk mendapatkan hasil yang-optimal. Tanaman' papaya dapat tumbuh optimal
pada ketinggian 200-500 m dpl ( meter diatas permukaan laut). Namun, dapat
tumbuh di dataran tinggi dengan ketinggian maksimal 700 m dpl. Papaya dapat
tumbuh pada segala jenis tanah. Tanah yang gembur, subur, drainase (saluran air),
Ph tanah netral (6-7) akan membuat papaya dapat tumbuh dengan subur. kondisi
pH tanah yang kurang dari 5,0 akan menyebabkan pertumbuhan bibt terhambat.
Salah satu cara penanganan apabila Ph tanah terlalu asam (di bawah 5.0) adalah
dengan cara pemberian kapur pertanian (kaptan) pada tanah. Tanaman papaya
sangat sensitive terhadap kekurangan dan kelebihan air. Kelebihan air akan
menyebabkan tanaman menjadi busuk dan mudah terserang penyakit akar.
Kekurangan air akan menyebakan tanaman kekurangan nutrisi, sehingga tidak

dapat tumbuh dengan optimal.



Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah (2012), tanaman
papaya akan tumbuh subur di dataran rendah yang subur dan sedikit berpasir
hingga ketinggian 700 m dpl, lahan yang terbuka, memiliki drainase yang baik, Ph
tanah antara 6-7, suhu berkisar 25-30 ° C dengan curah hujan antara 1.000-2.000
mm/tahun, dan kelembaban udara sekitar 40%.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik yang berasal .dariTmakhluk shidup, seperti pelapukan sisa-sisa
tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pada umunya,
bahan dasar pembuatan pupuk organik adalah sumber daya yang tersedia di
sekitar lingkungan seperti limbah buah-buahan, bonggel pisang, urin sapi, keong
mas, limbah pasar, sampah rumah tangga dan limbah sayuran. Bahan-bahan
tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme yang berguna
mempercepat penghancuran> bahan-bahan organik (decomposer) atau sebagai
tambahan nutrisi bagi tanaman (Handayani, 2015).

Selain memiliki-'manfaat bagi kesuburan tanah, pupuk organik juga memiliki
efek yang baik bagi pertumbuhan tanaman karena pupuk organik memiliki fungsi
kimia yang penting karena terdapat.penyediaan hara makro seperti nitrogen,
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur, sedangkan hara mikro seperti
zink, kobalt, barium, mangan, dan besi. (Munanto. 2013)

Pupuk organik cair adalah pupuk yang terbuat dari sari tumbuhan alami
berbentuk cair. Salah satu contoh merek dagang pupuk organik cair yang ada
dipasaran adalah hormon tanaman unggul. Pupuk ini berwarna putih kelabu.
Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah untuk meningkatkan daya tahan

tanaman terhadap serangan virus dan bakteri. Selain itu, pupuk ini juga bisa



membantu mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman melebihi
pertumbuhan standar. Hal ini disebabkan karena, selain mengandung unsur hara
yang lengkap, pupuk ini juga mengandung hormon pertumbuhan tanaman.
Hormon tanaman unggul ini juga bisa mempercepat keluarnya bunga,
mempercepat masa panen sehingga panen.lebih cepat dari biasanya (Siahaan,
2012)

Limbah cair dapat dimanfaatkan Sebagai pupuk karena mengandung unsur
hara dan hahan organik lainnya. Penggunaan pupuk limbah dari limbah organik
memberikan dampak positif bagi tanah yaitu dapat memperbaiki kualitas dan
struktur tanah (Hadisuwito, 2012). Limbah buah papaya memiliki potensi yang
baik dan dapat diolah menjadi pupuk organik cair-untuk membantu memberi
nutrisi bagi pertumbuhan tumbuhan. Buah papaya mengandung karbohidrat,
kalsium, magnesium, dan fosfor yang tinggi (Nisa, 2016).

Menurut Syaifudin (2010); POC, huah-buahan mengandung bakteri pemicu
pertumbuhan tanaman dan bakteri lain yang akan membantu meningkatkan fiksasi
nitrogen bebas. "Nitrogen sangat penting dalam tumbuhan karena nitrogen
berfungsi untuk menigkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut hasil penelitian
Rhenny ,2018. Memiliki konsentrasi-C-organik: 3,96 — 7,34 %, N: 1,37 — 3,21 %,
P: 2,22 — 3,81 % dan K: 2,48 — 4,24 %. Mikroorganisme yang terkandung dalam
POC pepaya dapat merubah unsur hara yang tersedia menjadi bentuk yang lebih
mudah diserap. Hal ini sesuai dengan pendapat Arinong (2014) mikroorganisme
dalam tanah merangsang proses dekomposisi media sehingga membantu
penyediaan hara dari bahan organik yang tersedia dalam tanah dan akhirnya dapat
meningkatkan penyerapan hara oleh tanaman, sehingga tanaman lebih baik

pertumbuhannya.
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Buah papaya mengandung enzim papain, alkaloid karpaina, psudo karpaina,
glikosid, karposid, saponin, beta karotene, pectin, d-galaktosa, 1-arabinosa,
papain, papayotimin papain, vitokinose, glucoside cacirin, karpain, papain,
kemokapain, lisoim, lipase, glutamin, siklotransferase (Susanto, 2012).

Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang.mengandung-unsur nitrogen, fosfor
dan kalium. Unsur nitrogen pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan
kandungan protein, meningkatkan-kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara lain, serta mengaktifkan pertumbuhan mikroba. YUnsur fosfer bagi tanaman
dapat menstimulir pertumbuhan dan perkembangan perakaran, membantu
metabolisme sel, meningkatkan hasil, bobot biji, serta mempercepat masa
pematangan. Unsur kalium bagi pertumbuhan dan produksi. Untuk melengkapi
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman agar dapat tumbuh lebih baik perlu
ditambahkan pupuk lainnya seperti pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16
kandungan N,P dan K diharapkan mampu meningkatkan unsur hara dan hasil
tanaman dengan baik (Putranto;2016)

Kandungan NPK Mutiara yang cukup lengkap yaitu sekitar 16 % N
(Nitrogen), 16 % P205 (Phospate), 16 % K20. (Kalium), 0,5 % MgO
(Magnesium), 6 % CaO (Kalsium) yang mempunyai fungsi dapat membantu,
mempercepat, memperbanyak, ‘memperkuat tanaman serta memudahkan akar
dalam menyerap hara pada tanah. Mempercepat pertumbuhan tunas dan mencegah
kekerdilan pada tanaman. Mencegah tanaman mengalami kerontokan bunga dan
buah, sehingga dapat meningkatkan hasil pertanian. Membantu dalam proses
fotosintesis tanaman dalam membentuk zat gula, tepung dan protein lebih
meningkat. Meningkatkan produktivitas hasil panen (Prasetya, 2014).

Dengan banyaknya unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, maka

pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat. Bila dosis pupuk
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ditingkatkan, maka ada kecendrungan peningkatan pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman (Prasetya, 2014 )

Pemberian NPK 16:16:16 pada tanaman secara langsung memberikan
kebutuhan hara P pada tanaman dengan baik, unsur ini berperan penting dalam
proses metabolisme pada tanaman. Fungsi fosfor (P) adalah unutk pembelahan
sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah dan biji. Selain itu fosfor
juga berfungsi untuk mempercepat pematangan. buah, memperkuat batang, untuk
perkembangan akar, memperbaiki kualitas tanaman,” metabolisme karbohidrat
(Prasetya, 2014).

Pupuk NPK 16:16:16 pada perlakuan dapat. .memacu pertumbuhan atau
pembentukan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.
Menurut Zein dan Zahrah, (2012) menyatakan unsur N adalah-unsur hara utama
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif lebih besar dibandingkan
unsur mikro untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman yang.lebih baik.

Pupuk NPK merupakan hara penting bagi tanaman. Nitrogen merupakan usur
hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang ada pada umunya sangat diperlukan
untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti
daun, batang dan akar. Nitregen merupakan.kemponen penyusun dari banyak
senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam amino. Karena setiap molekul
protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein maka
nitrogen merupakan penyusun protein dan enzim. Fosfor berperan dalam berbagai
pross fisiologis di dalam tanaman seperti fotosintesis dan respirasi sangat
membantu perkembangan perakaran dan mengatur pembungaan. Kalium berperan
dalam aktivitas berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan
respirasi serta untuk enzim yang terkait dalam sintesis protein dan pati

(Darwin,2012).
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Menurut Iskhoiruddin, dkk (2019). Pemberian pupuk NPK terbaik terhadap
tanaman pepaya diperoleh pada dosis 0,88 g/polybag menghasilkan tinggi
tanaman 31,37 cm, jumlah daun 17 helai dan diameter batang 0,73 cm.

Menurut Almubarok, Rijaul Fikri., Bagus Tripama dan Bejo Suroso, (2019).

produktivitas tanaman

Hasil terti

ml/1 air.
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I11.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan fakultas pertanian Universitas

Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113. K Marpoyan Kelurahan Air

e

epaya California,
4 dan polybag
erk penelitian,
cangkul, me

d sprayer, tray

semai dan a

L LT Y

ulangan sehingga di peroleh 48 paan. Dimana masing — masing plot
terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sempel yang diambil secara acak, sehingga

diperoleh 192 tanaman.
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Adapaun faktor perlakuan tersebut adalah :
Faktor konsentrasi POC limbah pepaya (P), terdiri dari 4 taraf :

PO : Tanpa POC limbah pepaya

P1 : POC limbah buah pepaya 45 ml/I air

NPK 16:16:16

16:16:16 pada

N3

PON3
PIN3
P2N3
P3N3

Data pengamatan dari masing — masing perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung lebih
besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5%.
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D. Plaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Sebelum dilakukan penelitian lahan yang digunakan dibersihkan terlebih

dahulu terutama dari rumput, kayu dan sisa-sisa tanaman penelitian sebelumnya

2.

n atas 0-25
cm. ukura selanjutnya
tanah dim ag dan diusun
sesuai dena
3. Pemas

pada tanaman
pepaya deng anca et s dengan kedalaman 5 cm
ditancapkan ar man. Pemasangan ‘aji embantu dalam

pengukuran ti

Label yang 2 : asing-masing pada plot,

bertujuan untuk mempermudah pada saat pemberian perlakuan.
5. Perkecambahan

Sebelum benih pepaya disemai, benih terlebih dahulu direndam dengan
menggunakan air hangat selama 24 jam kemudian benih tersebut dimasukkan
kedalam wadah yang berisi kain lembab dan di diamkan selama 1 minggu hingga
benih  berkecambah, kemudian kecambah disemai pada tanah dengan

menggunakan tray semai selama 4 minggu.
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6. Penanaman
Benih pepaya yang ditanam menggunakan varietas papaya california kriteria
bibit siap pindah tanam berumur 4 minggu, memiliki 3-4 helai daun, tinggi bibit

sudah mencapai 15 cm, sehat, tidak cacat atau luka dan tanaman bebas dari hama

ngan kedalaman 1-2 cm,

dan penyakit. Penané ilakukan dengan cara

sebanyak tiga
kan dilakukan
gan perlakuan
ah pepaya (PO);

45 ml/l @ dengan volume

Pemberian perlakuan dilakukan dengan cara ditugal sedalam 2-3 cm dengan
jarak pemberian perlakuan 5 cm. total dosis yang digunakan dalam setiap
pemberian 126,72 g.

8. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan menggunakan gembor, penyiraman pepaya dilakukan
dua kali sehari pada saat pagi dan sore hari. Volume penyiraman disesuaikan

dengan kondisi cuaca dan keadan tanah.
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b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan pada saat dua minggu setelah tanam dan dilanjutkan
dengan interval penyiangan 1 minggu sekali, penyiangan dilakukan secara

mekanis dengan menggunakan cangkul dan menggunakan tangan. Penyiangan

yreventif yaitu
dengan membersihkan laha an eC ) ya rerumputan
Jengan interval
anaman pepaya
mur 4 minggu

a kuratif yaitu

busuk akar yang disebabkan oleh pathogen Fusarium sp. Penyakit ini menyerang
tanaman pada umur 3 minggu setelah tanam. Pengendalian penyakit ini adalah
dengan memperbanyak lubang pada polybag agar air dalam polybag tidak

menggenang. Penyemprotan menggunakan fungisida antracol dengan dosis 2 g/I.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dengan dari permukaan tanah dengan memberi ajir

setinggi 5 ¢cm dari tanah. Tinggi tanaman diukur pada saat umur dua minggu

dihitung ialak
3. DiameterE
Diamete dengan a H; eng dilakukan dari

umur dua tanam dengan

S S

interval dua
4, Berat B
Penghit

tanaman 12 mi

e
5
= 5
3
QD
S
<
QD
S
@
(72}
c
S
QD
=

dibersihkan sebelumnya de angan analitik.
5. Berat Kering Tanaman (0
Penghitungan berat kering dilakukan pada saat akhir penelitian,
penimbangan dimasukan semua bagian tanaman dan dimasukan kedalam oven
pada suhu 70% selama 48 jam dan ditimbang menggunakan timbangan analitik,
sebelum di oven tanaman dibersihkan dari media tanam.
6. Volume Akar (cm?®)
Volume akar diukur dengan cara memotong akar tanaman sampel dan

dimasukkan kedalam gelas ukur volume 100 ml yang telah di isi dengan ir 50 ml
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dan selanjutnya dilihat dari besar perubahan permukaan air dan data yang
dihasilkan dianalisi secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Volume akar r=V2-V1

Keterangan :

V2 = volun

berat keri ' > o~ fotosintat dan
menjelaskan e Si a dala 3 M pmassa bagian
pupus tana

NPA

banyaknya total akar dalam setiap eksplan yang tumbuh pada tanaman.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman pepaya California setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5a) menunjukkan bahwa.pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk NPK 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pepaya California. Hasil Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf'5% dapat-dilihat;pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman pepaya California dengan perlakuan POC
limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 (cm)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya

(mifLai) 90 (No) 05(N1)  1,0(N2) 15(N3)
Omi/L (PO) 4217h 4800fg 5250de 5555b-d  49,54c
4smi/L (P1) 42,68h  4883fg 52.68de 5617a<c  5008c
0mi/L (P2) 47,33g 4917fg 5350ce 5668ab  51,68b
135 ml/L (P3) 4850fg 51,00ef 5633ac 58834 = 5368a
Rata-rata  _45,17d /~49,25¢. . 53750 56,804
KK=199%  BNJPN= 1,13 BNJP&N =309

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi POC limbah buah pepaya
dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman untuk
tanaman pepaya California, dengan perlakuan terbaik terdapat pada dosis POC
limbah buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3) dengan
tinggi tanaman 58,83 cm namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2N3 dan
PINS.

Agus (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik akan
tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan berada dalam bentuk tersedia, seimbang dan konsentrasi yang

optimum serta didukung oleh faktor lingkungan.
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Tinggi tanaman yang dihasilkan kombinasi perlakuan POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16, pemberian POC limbah buah pepaya 1350 ml/L air
(P3) vyang mengandung unsur hara N, P, dan K yang mampu memenuhi
pertumbuhan vegetatif. Menurut Hidayat (2016) menyatakan bahwa ketersediaan
unsur hara esensial makro dan-mikro akan-membantu proses fisiologi tanaman
berjalan dengan baik. Meningkatnya proses fisiologi tanaman seperti laju
fotosintesis membuat pertumbuhan 'tinggi-tanaman. juga meningkat. Pertambahan
tinggi tanaman merupakan implikasi dari proses fisiologi dengan adanya
pembelahan sel dan pembelahan sel yang didominasi pada pucuk tanaman.
Hariyadi (2015), proses ini merupakan sintesa protein yang diperoleh tanaman
dari lingkungan seperti bahan organik dalam tanah. Penambahan bahan organik
yang mengandung N akan mempengaruhi kadar. N Jumlah dan membantu
mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis
yang pada akhir pertumbuhan tinggi.tanaman dapat dipengaruhi.

Penambahan unsur N, P, dan K yang terkandung dalam POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 merupakan unsur makro yang dibutuhkan oleh tanman
diantaranya untuk pembentukan ATP. Menurut Lakitan (2011), unsur P
merupakan salah satu unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dimana
P berperan dalam proses reaksi gelap fotosintesis dan pembentukan ATP
selanjutnya P juga merupakan bagian nukleotida dan fosfolipida penyusun
membrane. Selain unsur P, unsur K juga berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman melalui perannya sebagai aktivator enzim dalam
reaksi fotosintesis, sehingga peningkatan unsur K akan meningkatkan laju
fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan dimanfaatkan untuk pertumbuhan

tanaman.
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Pertumbuhan tinggi pada tanaman disebabkan karena peristiwa
pembelahan dan pemanjangan sel yang didominasi dibagian ujung pucuk
tanaman. Dengan dilakukan penambahan unsur hara bagi tanaman sehingga
tanaman mampu mengaktifkan sel-sel meristematik pada ujung batang serta dapat
meningkatkan proses fotosintesis pada daun. Fotesintesis. mengahsilkan energy
yang dapat dimanfaatkan tanaman guna memacu pertumbuhan tinggi tanaman
pada pucuk tanaman Nurjanah, (2020).

Penambahan -pupuk anorganik seperti ‘pupuk NPK 16:16:16 yang
optimum mepengaruhi tinggi tanaman, karena pupuk NPK 16:16:16 merupakan
salah satu pupuk yang cepat tersedia dan langsung dimanfaatkan oleh tanaman
sehingga memacu dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Anonimus,
2010). Fotosintesis akan banyak terjadi bila tanaman tinggi dan mempunyai
banyak helal ‘daun sehingga hasil asimilat yang dihasilkanpun meningkat
(Hidayat, 2013).

Penambahan pupuk majemuk’ pada penelitian ini juga meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman, diantaranya unsur N, P dan K. Unsur N
diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman, terutama pada pertumbuhan vegetatif,
diantaranya N digunkan untuk pembetukkan.protein, pembetukkan klorofil dan
senyawa-senyawa lainnya sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.
Unsur hara yang paling berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan daun
adalah nitrogen. Nitrogen berfungsi dalam pembentukan klorofil dimana klorofil
berguna dalam proses fotosintesis sehingga dihasilkan energy yang diperlukan sel
untuk aktifitas pembelahan, pembesaran dan pemanjangan.

Pertumbuhan tinggi tanaman pepaya California 2 — 8 mst dengan

pengaruh POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 dapat dilihat pada gambar 1.
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Tinggi Tanaman (cm)

pepaya Calif dan pupuk NPK
16:16:16 pada st terus mengalami
peningkatan r tanaman pepaya
California maka sen .Q ‘ ‘; an-dan meningkat pula unsur

hara yang dibutuhkan. Pe g .. akan memberikan pengaruh
baik terhadap tinggi tanaman pada fase vegetatif dan akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman selanjutnya.

B. Jumlah daun (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman pepaya California setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman pepaya California. Hasil Uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman pepaya California dengan perlakuan
POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 (helai)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya

(ml/L air)

0,0 (NO) 05(N1)  1,0(N2) 1,5(N3)

0 ml/L (PO) 6,00 ] 7,00hij  850e-g .9,33b-f 7,71d

45 ml/L (P1) 767ghi  8,00g-i 9,00c-g  9,83b-e 8,33 ¢

90 ml/L (P2) 8,33f-h . 9,50b-f * 10,00 b-d. 10,33 bc 10,00 b

135ml/L (P3) 8,67d-g 9,67 b-f 10,68 b 12,50 a 10,37 a
Rata-rata 7,46 d 8,46 ¢C 9,541 10,5a

KK =5,20% BNJPN= 0,52 BNJP&N=1,42

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi-POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun
untuk tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis POC
limbah buah pepaya 135 ml/ledan.NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3) dengan
jumlah daun terbaik yaitu 12,5 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

POC limbah buah pepaya mengandung unsur hara N, P dan K yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan dengan memberikan POC
limbah buah pepaya dengan jumlah yang cukup-maka kebutuhan unsur hara
tanaman bawang daun tercukupi sesuai dengan pendapat Wulandari (2016) yang
menyatakan bahwa jumlah pemberian pupuk organik akan menentukan tingkat
ketersediaan hara dan kondisi perbaikan sifat-sifat fisik tanah. Pemberian pupuk
organik dengan jumlah yang cukup akan lebih mampu memberi pengaruh
maksimal terhadap tanah dan tanaman dibandingkan dengan jumlah pemberian
lebih rendah. Pemberian dalam jumlah yang cukup akan meningkatkan jumlah
unsur hara dan mikro yang terakumulasi dalam tanah sehingga lebih mampu

memenuhi kebutuhan tanaman. Jumlah unsur hara dalam tanaman dikaitkan
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dengan kebutuhan tanaman sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan yang
optimal. Jika seluruh jenis unsur hara baik makro ataupun mikro yang dibutuhkan
tanaman terpenuhi dengan baik dan seimbang maka akan terjadi peningkatan
proses fotosintesis sehingga mampu memacu pertumbuhan vegetatif.

Penambahan NPK 16:16:16 pada media dapat meningkatkan unsur hara
yang cukup bagi tanaman terutama unsur N, P dan K yang diperlukan tanaman
dalam pembentukan jumlah daun;,dimana, unsur N, P dan K pada media
membantu proses pembelahan dan pembesaran sel yang menyebabkan daun muda
lebih cepat mencapai bentuk yang sempurna, dimana semakin besar jumlah daun
yang terbentuk pada tanaman, maka akan menghasilkan hasil fotosintat yang besar
pula, dan hasil fotosintesis ini digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Sesuai dengan pendapat Trisnawan (2018) bahwa ketersediaan unsur N
dan P akan dapat mempengaruhi daun dalam hal bentuk dan jumlah. Salah satu
organ penting pada tanaman adalah daun. Jumlahnya sangat menentukan hasil dari
fotosintesis, dimana hasil fotosintesis, inixakan-mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Damayanti (2016) menyatakan bahwa proses pembentuka daun tidak
terlepas dari peranan ‘unsur nitrogen dan fosfor yang terdapat dalam medium
tumbuh tersebut. Unsur ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan
merupakan salah satu komponen penyusun senyawa organik dalam tanaman
seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP dan ATP. Metabolisme akan
terganggu jika kekurangan Nitrogen. Pembentukan daun pada tanaman
dipengaruhi oleh ketersesiaan unsur hara nitrogen dan fosfor pada medium dan
tersedia pada tanaman.

Aminullah (2018) menyatakan bahwa salah satu organ yang berperan penting

bagi tanaman adalah daun, jumlahnya sangat menentukan hasil fotosintesis,
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dimana hasil fotosintesis ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Jika tanaman pepaya California suplai hara di dalam tanah sudah tercukupi
maka pertumbuhan dari pepaya California tersebut akan tumbuh optimal, dan juga
akan mempengaruhi jumlah daun.dari tanaman bibit kelapa sawit. Menurut Sabri
(2019) salah satu yang menyebabkan bertambahnya jumlah daun pada tanaman
adalah adanya kecukupan suplar hara-kedalamtanaman tersebut. Pertumbuhan
vegetatif tanaman tidak terlepas dari ketersediaan unsur hara didalam tanah.
Keberadaan ‘daun berperan penting dalam proses fotosintesis yang akan
menghasilkan senyawa organik untuk pertumbuhan tanaman.

C. Diameter Batang (mm)

Hasil pengamatan diameter batang tanaman. pepaya California setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian POC dimbah-buah-pepaya dan pupuk NPK 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman pepaya California.
Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata diameter batang tanaman pepaya California dengan perlakuan
POC limbah buah pepaya dan NPK.16:16:16 (mm)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya

(ml/L air)

0,0 (NO) 0,5(N1) 1,0(N2) 1,5(N3)
0O ml/L (PO) 0/45h 0,55 gh 0,68e-g 0,76 c-f 0,61d
45 ml/L (P1) 0,53 gh 0,63 fg 0,72d-f 0,85 b-d 0,68c
90 ml/L (P2) 0,63fg 0,68e-g 0,78 c-f 0,97b 0,76 b
135 ml/L (P3) 0,80c-e 0,83 b-d 0,88 bc 1,33a 0,96 a
Rata-rata 0,60 d 0,67 c 0,76 b 0,98 a
KK =6,85% BNJPN= 0,06 BNJP&N=0,16

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang
tanaman untuk tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis
POC limbah buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3)
dengan diameter batang terbaik yaitu 1,33 mmjy namun.berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Diameter batang tanaman_pepaya .California tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan POC limbah buah pepaya 135 mil/L dan“NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman
(P3N3) disebabkan oleh homon yang terkandung didalam POC limbah buah
pepaya yang berikan mampu meningkatkan pertumbuhan Diameter batang
tanaman pepaya California. Auksi berperen penting dalam proses pembesaran
diameter batang, auksin berguna untuk meningkatkan pertumbuhan tunas-tunas
baru dan ‘memacu pembelahan. sel pada..tanaman. Selain itu dengan
dikombinasikan dengan pupuk NPK 16:16:16 ketersediaan hara dalam tanah
tercukupi dan memenuhi kebutuhan sertameningkatkan serapan hara.

Sedangkan diameter batang terendah di hasilkan oleh perlakuan tanpa
pemberian POC limbah" buah pepaya dan NPK (PONO), rendahnya diameter
batang ini disebabkan oleh tanpa POC limbah buah pepaya maka tanaman akan
tumbuh pada standarnya dan pengaruh POC limbah buah pepaya nyata terhadapt
diameter batang tanaman pepaya California. Pemberian hara pada tanaman pepaya
California di media tanaman akan menyediakan hara untuk tanaman tumbuh dan
meningkatkan perrtumbuhan vegetitifnya. Dengan bertambahnya diameter batang
pepaya California menandakan pertumbuhan vegetif yang terus berlangsung
dengan baik.

Menurut Lisyah (2016) diameter batang dipengaruhi oleh pertumbuhan

akar dan batang. Peningkatan fotosintesis menyebabkan terjadinya pembelahan
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dan diferensiasi sel akibat proses tersebut akan terjadi penambahan organ tanaman
dan pertumbuhan jumlah batang.

POC limbah buah pepaya selain berperan dalam memperbaiki sifat fisik,
biologi dan kimia tanah juga mengandung unsur P yang berperan dalam proses
pembentukan inti.sel, pembelahan sel serta perkembangan-jaringan meristematik
sehingga mengasilkan cabang yang banyak. Hal ini sependapat dengan Sinaga
(2017) unsur. hara fosfor Dberperan, talamproses fotosintesis, pembentukan
karbohidrat ‘dan sejumlah kehidupan lainnya pada tanaman, unsur hara fosfor
merupakan bahan pembentukan inti sel, selain itu, mempunyai peran untuk
pembelahan sel serta bagi perkembangan jaringan meristematik.

Penambahan unsur hara makro N, P dan K yang cukup dari pupuk NPK
organik yang berperan pada pertumbuhan awal (vegetaif) dalam pembentukan
jaringan. Hal ini sejalan dengan pendapat Gigir (2014) unsur hara N bekerja
sebagai elemen"penting protein untuk mempercepat. pertumbuhan vegetatif
tanaman, protein  yang terbentuk' ‘kemudian digunakan untuk membentuk
protoplasma pada sel tumbuhan untuk pembelahan sel. Hara yang cukup
mendukung pertumbuhan vegetatif batang tanaman. Unsur P dan K sangat penting
untuk pembentukan protein karbohidrat dan, pertumbuhan akar tanaman. Akar
yang tumbuh menyebabkan penyerapan nutrisi dan air yang baik pada akhirnya
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

D. Berat Basah Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat basah tanaman pepaya California setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk NPK 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman pepaya California.

Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 5. Rata-rata berat basah tanaman untuk tanaman pepaya California dengan
perlakuan POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 ()

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah 29apaya

(ml/L air)

0,0 (NO) 05(N1) 1,0(N2) 1,5(N3)
Oml/L (PO) 12,30.f 16,09ef  18,74de 20,49 c-e 16,90 c
45ml/L (P1) 20,38c-e 21,59c-e 24,78bc 26,04.bc 23,20 b
90 ml/L _(P2) 21,08c-e .23,66h-d 27,46b.. 2850h 25,16 b
135 ml/L (P3) 22,94 b-d 24,27b-d 28,15b 37,13 a 28,12 a
Rata-rata 19,16 d 20540 ¢ 24,78 b 28,04 a
KK = 8,05 % BNJPN = 2,08 BNJP &N =5,70

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah
tanaman untuk tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis
POC limbah buah pepaya 135-:mi/L dan NPK:16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3)
dengan berat basah tanaman terbaik yaitu 37,13 g, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Berat basah tanaman tanaman pepaya California terbaik terdapat pada
perlakuan P3N3."Hal ‘ini menunjukkan bahwa pemberian POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 berpengaruh besar. terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, karena POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16
dapat memperbaiki agregat-agregat dan daya serap air tanah sehingga dapat
mempercepat perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Satriawan (2015)
menyatakan bahwa unsur hara P yang diserap oleh akar tanaman tergantung pada
jumlah dan ketersediaan unsur P dalam tanah. Menurut Roni (2015), sifat tanah
dan ketersediaan nutrisi menentukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Sifat media tanah yang baik akan dapat meningkatkan distribusi, pemanjangan

dan kekompakan akar tanaman, sehingga serapan hara dalam pembentukan



30

asimilasi yang tinggi yang kemudian digunakan oleh akar tanaman untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar lebih baik. Menurut Suparta
(2012), distribusi, ekstensi, dan jumlah kekompakan akar akan mempengaruhi
berat basah tanaman.

Berat basah'tanaman terendah adalah tanaman yang.tanpa perlakuan sama
sekali, sehingga tanaman pepaya California menyebabkan kekurangan unsur hara,
sehingga perkembangan akar.. dari ftanaman, pepaya California tidak tumbuh
maksimal | seperti tanaman yang menggunakan perlakuan POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 tersebut.

Menurut Roidi (2016) menyatakan bahwa pertambahan berat basah
merupakan total berat tanaman, yang terdiri dari daun, tangkai daun dan batang.
Berat basah tanaman merupakan berat tanaman yang masih segar dan diperoleh
dengan cara menimbang tanaman setelah panen dan ditimbang sebelum tanaman
layu, karena jika ditimbang-Kketika layu, maka,akan kehilangan kadar air yang
banyak. Sehingga untuk mengetahui pertambahan berat basah tanaman akan
terganggu.

Selain karena kurangnya nutrisi yang diterima tanaman perlakuan lain,
juga karena sedikitnya mendapat. eahaya matahari. Menurut Nurshanti (2011),
menyatakan bahwa cahaya matahari sangat besar artinya bagi tumbuhan, terutama
karena perannya dalam kegiatan fisiologis seperti fotosintesis, respirasi,
pertumbuhan serta perkecambahan dan pertumbuhan tanaman.

Menurut Eliza (2012) komponen utama didalam tubuh tumbuhan yaitu
asam amino, amida, protein, klorofil dan akoloid. 40-60% protoplasma tersusun
dari senyawa yang mengandung unsur N. Bila hara nitrogen dalam keadaan

kurang maka pembentukan klorofil akan terganggu sehingga tanaman menjadi
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kerdil, pertumbuhan akar terbatas, dan daun kekuning-kuningan serta gugur.
Dengan pemberian unsur hara N pada tanaman akan berperan penting dalam
proses pembentukan klorofil .

E. Berat Kering Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat kering tanaman. pepaya California setelah dilakukan
analisis_ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC limbah buah. pepaya: dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap berat kering tanaman pepaya-California. Hasil Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat kering tanaman untuk tanaman pepaya California
dengan perlakuan POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 (g)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya

(ml/L air)

0,0 (NO) 0,5(N1) 1,0 (N2) .1,5(N3)
Oml/L (P0). 14,00¢g 16,17ef 17,00c-e 17,67 bc 16,21d
45 ml/L (P1).-1567f 16,83c-f 17,50b-d 17,83 bc 16,96 c
90 ml/L (P2).16,33 d-f 17,33 b-e, |=17,67-bc. 18,50 ab 17,46 b
135 ml/L (P3) 17,00c-e 17,50b-d 18,33ab  19,28a 18,03 a
Rata-rata 15,75d 16,96 ¢ 1762b  18,32a
KK = 2,44 % BNJ PN = 0,47 BNJP & N =1,27

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman untuk tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis
POC limbah buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3)
dengan berat kering tanaman terbaik yaitu 19,28 g, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Berat kering tanaman merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan

tanaman, karena berat kering merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih
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yang dapat diendapkan setelah kadar airnya kering. Berat kering menunjukkan
kemampuan tanaman dalam mengambil unsur hara dari dalam tanah untuk
menunjang pertumbuhannya. Semakin besar berat kering, semakin efisien proses
fotosintesis yang terjadi dan produktifitas serta perkembangan sel-sel jaringan
semakin tinggi dan cepat, sehingga pertumbuhan tanaman.menjadi lebih baik.
Apabila unsur hara yang dibutuhkan pada saat fotosintesis jumlahnya terbatas,
maka unsur hara tersebut akan-ditranslokasikan dari daun tua ke daun muda
sehingga laju fotosintesis pada daun tua akan berkurang. Selain itu, tinggi
rendahnya berat kering tanaman tergantung pada sedikitnya serapan unsur hara
yang berlangsung pada proses pertumbuhan tanaman (Muhammad, 2020).

Berat kering tanaman pada umumnya digunakan sebagai petunjuk yang
memberikan eiri pertumbubhan melalui pengukuran: biomasa. Berat kering
merupakan akumulasi dari berbagai cadangan makanan seperti protein,
karbohidrat, dan lipida (lemak). serta akumulasi, fotosintat yang berada di batang
dan daun. Selama pertumbuhan, tanaman mengalami fotosintesis dan berat kering
merupakan biomasa tanaman yang merupakan hasil akumulasi fotosintat dari
fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman. Untuk melakukan fotosintesis tanaman
memerlukan unsur hara, semakin-banyak unsur hara yang diserap tanaman, hasil
akumulasi fotosintat akan semakin besar. Menurut Ardiansyah (2013), berat
kering merupakan keseimbangan antara pengambilan  karbondioksida
(fotosintesis) dan pengeluaran (respirasi) apabila respirasi lebih  besar dari
fotosintesis, tumbuhan akan berkurang berat keringnya dan begitu pula
sebaliknya.

Berdasarkan hasil rerata berat kering tanaman dalam tabel 6 menunjukkan

bahwa antar perlakuan yang diujikan tidak berbeda nyata. Penyerapan unsur hara
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yang hampir sama besar oleh tanaman sehingga hasil fotosintat juga menunjukkan
hal yang sebanding. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan di area penanaman
yang menyebabkan tanaman mengalami respirasi lebih besar dari fotosintesis.
Berat kering tanaman dipengaruhi oleh perkembangan daun dan intensitas
matahari, tanaman yang memiliki.daun_yang lebih luas dapat menyerap sinar
matahari dengan efektif, sehingga dapat menghasilkan fotosintat lebih banyak
karena dapat melakukan fotesiniesis' dengan‘baik. Pada umumnya berat kering
digunakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan. Berat kering
tanaman berhubungan positif cukup erat dengan kadar nitrogen dalam tanah dan
serapan nitrogen oleh tanaman. Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin
tinggi kadar nitrogen dan Serapan nitrogen yang-meningkat menyebabkan
kebutuhan nitrogen pada fase vegetatif tanaman tercukupi sehingga dapat
meningkatkan biomasa tanaman dan rata-rata pada tabel 6 menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan POC+ limbah buah . pepaya dan NPK 16:16:16 dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik, terbukti dari hasil rerata berat kering
tanaman yang relatif sama.

Franky (2011) menyatakan bahwa efisiensi pemupukan nitrogen
merupakan ukuran kemampuan tanaman berhubungan dengan rasio antara jumlah
nitrogen yang diserap dengan biomasa. Banyaknya fotosintat yang dihasilkan
tanaman pada penelitian ini dapat diketahui dari berat keirng tanaman yang
dihasilkan. Semakin tinggi nilai berat kering suatu tanaman menunjukkan bahwa
proses fotosintesis berjalan dengan baik. Pada perlakuan kombinasi pupuk, N
yang berasal dari POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 dapat memberikan
hasil yang baik pada serapan unsur N didalam tanah. Setengah dari kebutuhan N

yang dibutuhkan tanaman dapat digantikan dengan pemberian POC limbah buah
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pepaya sebagai sumber pupuk N. POC limbah buah pepaya sebagai sumber bahan
organik dalam tanah dapat berinteraksi dengan pupuk NPK 16:16:16 untuk
menyediakan unsur N pada saaat dibutuhkan tanamam.

Hal ini sesuai dengan penelitian Nurdin (2011), yang menunjukkan bahwa
bahan organik yang dikandung.oleh pupuk organik mampu-bersatu dan membalut
partikel-partikel tanah menjadi butiran-butiran tanah yang lebih besar. Butiran-
butiran tanah tersebut mampu menyimpan-unsur hara anorganik dan menyediakan
pada saat tanaman memerlukannya. Selain itu, POCtlimbah buah pepaya yang
diberikan dapat membuat keseimbangan hara didalam tanah dan meningkatkan
mutu fisik tanah dengan mambuat tekstur tanah, porositas dan struktur tanah
menjadi lebih baik.

F. Volume Akar (cm?)

Hasil pengamatan volme akar tanaman pepaya California setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC limbah buah- pepayal dan-pupuk NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap volume akar tanaman pepaya California. Hasil Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman pepaya California dengan perlakuan
POC limbah buah pepaya dan NPK-16:16:16 (cm®)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya

(ml/L air)

0,0 (NO) 05(N1) 10(N2) 1,5(N3)

Oml/L (PO) 0,45h 0,55 gh 0,68ef 0,77 c-e 0,61d
45ml/L (P1) 0,53 gh 0,63 fg 0,72d-f 0,85a-c 0,68 ¢
90 ml/L (P2) 0,63fg 0,68 ef 0,78 b-d 0,88 ab 0,74 b
135 ml/L (P3) 0,80b-d 0,83 bc 0,88 ab 0,95a 0,87a

Rata-rata 0,60 d 0,67 c 0,76 b 0,86 a
KK =5,08 % BNJ PN = 0,04 BNJP & N=0,11

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap volume akar
tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis POC limbah
buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3) dengan volume
akar tanaman terbaik yaitu'0;95 cm® , tidak<berbeda nyata dengan perlakuan
P2N3, PIN3, dan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Volume akar tanaman pepaya California. terbaik terdapat pada perlakuan
P3N3. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian POC limbah buah pepaya dan NPK
16:16:16 berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
karena POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 dapat memperbaiki agregat-
agregat dan daya serap air tanah sehingga dapat mempercepat perkembangan dan
pertumbuhan akar. Satriawan (2015) menyatakan bahwa unsur hara P yang
diserap oleh akar tanaman tergantung pada jumlah dan ketersediaan unsur P dalam
tanah. Menurut Roni (2015)-sifat tanah dan, ketersediaan nutrisi menentukan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sifat media tanah yang baik akan dapat
meningkatkan distribusi, pemanjangan dan kekompakan akar tanaman, sehingga
serapan hara dalam pembentukan asimilasi yang.tinggi yang kemudian digunakan
oleh akar tanaman untuk merangsang.pertumbuhan dan perkembangan akar lebih
baik. Menurut Suparta (2012), distribusi, ekstensi, dan jumlah kekompakan akar
akan mempengaruhi volume akar.

Volume akar terendah adalah tanaman yang tanpa perlakuan sama sekali,
sehingga tanaman pepaya California menyebabkan kekurangan unsur hara,
sehingga perkembangan akar dari tanaman pepaya California tidak tumbuh
maksimal seperti tanaman yang menggunakan perlakuan POC limbah buah

pepaya dan NPK 16:16:16 tersebut.
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Volume akar menunjukkan kemampuan dari tanaman dalam menghasilkan
akar yang optimal sehingga penyerapan hara disekitar media tanam dapat
dimanfaatkan bagi tanaman. Sehingga jika dibandingkan dengan tanpa pemberian
perlakuan POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 memiliki volume akar
yang lebih rendah-dibandingkan.perlakuan lainnya. Perlakuan terbaik yaitu P3N3
dapat menghasilkan volume akar tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini sesuai dengan Mulyani (2010) mengemukakan bahwa perkembangan akar
sangat ditentukan oleh ketetapan dosis pemberian pupuk atau konsentrasi yang
diberikan semakin tepat dosis yang diberikan maka pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman akan semakin baik.

Volume akar dipengaruhi pengambilan air oleh tanaman. Penyerapan air
dan unsur hara tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya sifat
genetik tanaman dan kondisi lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
adalah iklim, suhu, dan medja tanam. Air sangat berpengaruh.dalam merangsang
pergerakan akar tanaman, karena akar akan selalu bergerak menuju air sehingga
ketersediaan air akan meningkatkan pertumbuhan akar menjadi lebih optimal.
Selain itu, perkembangan dan pertumbuhan akar tanaman juga dipengaruhi oleh
ketersediaan hara. Pemberian POC" limbah.buah pepaya dan NPK 16:16:16
sebagai bahan pembenahan tanah“yang mengandung unsur hara N yang dapat
memperbaiki serapan hara N dan pertumbuhan tanaman. Menurut Nurlaeli (2020)
dalam penelitiannya ia menambahkan bahwa menambahkan nitrogen melalui
pemupukan akan merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan berat akar.
Salah satu fungsi P adalah untuk merangsang pembentukan akar dan ekstensi
akar. Unsur hara K merupakan unsur hara esensial bagi tanaman yang dibutuhkan
dengan jumlah tinggi dan memiliki fungsi dan peran utama dalam merangsang

pertumbuhan jaringan seperti akar.
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Sebagian besar unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah
melalui akar. Jika perakaran tanaman berkembang dengan baik, pertumbuhan
bagian tanaman lainnya akan baik juga karena akar akan menyerap air dan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pertumbuhan tanaman yang baik dibagian
atas tanaman akan-merangsang.pertumbuhan_ bagian bawah:sehingga volume akar
membesar dan memperluas jangkauan akar untuk memperoleh makanan lebih
banyak untuk memenuhi kebutuhanitanaman (Herdian, 2021).

G. Nisbah Tajuk Akar (g)

Hasil pengamatan nisbah tajuk akar tanaman pepaya California setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk NPK 16:16:16
memberikan pengaruh nyata terhadap nisbah tajuk akar tanaman pepaya
California. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata nisbah tajuk/akar—tanaman pepaya California dengan
perlakuan POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 ()

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya
(ml/L air)

0,0 (NO) 05(N1) 1,0(N2) ~ 15(N3)
Oml/L (PO) 6,17 9,00 f-h" 10,00d-g 10,83 b-d 9,00d
45ml/L (P1) 8,00h 9,17e-h  10,50c-e 11,50 bc 9,80 ¢
90 ml/L (P2) 8,67 gh 9,33e-h  11,33b-d 12,00 ab 10,33 b
135 ml/L (P3) 9,00f-h  10,33c-f 1168bc 13,33a 11,08 a
Rata-rata 7,96 d 9,46 c 10,87 b 11,92 a
KK =4,82% BNJPN = 0,54 BNJP & N = 147

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap nisbah tajuk akar

tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis POC limbah
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buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3) dengan nisbah
tajuk akar tanaman terbaik yaitu 13,33, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P2N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Nisbah tajuk akar terbaik terdapat pada tanaman dengan kombinasi
perlakuan POC limbah buah pepaya 135 ml/L.dan NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman.
Perlakuan POC limbah buah papaya digunakan dengan dosis 135 ml/L air sudah
cukup baik untuk memperbaiki-sifat fisika, kimia serta biologi tanah. Selanjutnya
kombinasi perlakuan “NPK" 16:16:16 1,5 g/tanaman_ dapat” mempengaruhi
pertumbuhan tanaman pepaya California. Sejalan dengan pertumbuhan dan
perkembangan akar yang baik, maka penyerapan unsur hara akan lebih maksimal.

Proporsi nisbah tajuk akar akan dipengaruhi oleh ketersediaan cadangan
makanan dan kecukupan hara. Sedangkan tajuk berpengaruh pada persediaan
karbohidrat yang kemudian digunakan untuk membantu akar dalam penyerapan
garam mineral. Tumbuhan /yang terlalu banyak, mendapatkan nitrogen memiliki
sistem akar yang kerdil sehingga nisbah tajuk akarnya tinggi. Semakin rendah
nilai nisbah tajuk akar akan menghasilkan produksi bahan kering lebih baik. Hal
ini dipengaruhi juga oleh iklim yang menunjang dan faktor ketersediaan air yang
dapat menunjang perkembangan akar sehingga menghasilkan produksi bahan
kering yang lebih baik (Rahmawati, 2013).

Nisbah tajuk akar merupakan indicator perkiraan biomasa tanaman
dibawah tanah dan biomassa tanaman diatas tanah yang mencerminkan proses
fisiologis dalam alokasi karbon. Pertumbuhan yang baik akan menghasilkan
nisbah tajuk akar yang rendah, artinya proporsi akar akan lebih banyak
dibandingkan dengan proporsi tajuk. Jika perkembangan akar kurang baik, maka

akan mempengaruhi pertumbuhan organ tanaman diatas tanah dan berpengaruh
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terhadap penyerapan hara yang kurang maksimal sehingga pembentukan organ
tanaman kurang maksimal (Yama, 2018).

Adnan (2015), menyatakan bahwa pupuk NPK yang mengandung unsur
hara makro mampu memacu pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik yang
berakibat pada penambahan bebot kering tajuk dan akar.-Pangli (2014), dalam
hubungan fungsi antara akar dan tajuk, tajuk akan meningkatkan penyerapan
garam mineral oleh akar dengan-cara cepat' menggunakan bahan mineral tersebut
dalam produk pertumbuthan. Tajuk memasok karbohidrat melalui jaringan floem
yang digunakan akar untuk berespirasi menghasilkan ATP. ATP ini membantu
proses penyebaran garam.

Pemberian pupuk NPK pada tanaman pepaya California dimaksudkan
untuk menambah ketersediaan unsur hara N, P dan K sehingga ketersediaannya
lebih terjamin dan diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan pepaya
California. Nitrogen berperan.dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) dan
protein dalam tanaman. Fosfor berfungsi untuk merangsang pembelahan sel
tanamaan dan kalium berperan dalam meningkatkan daya tahan atau kekebalan
tanaman. Peranan dari tiga unsur tersebut akan menghasilkan pertumbuhan
pepaya California yang maksimum. jika diberikan dengan dosis yang tepat
(Alfianto, 2020).

H. Jumlah Akar (buah)

Hasil pengamatan jumlah akar tanaman pepaya California setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh utama
pemberian POC limbah buah pepaya dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman pepaya California. Hasil Uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-rata jumlah akar tanaman pepaya California dengan perlakuan
POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 (buah)

POC limbah Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
buah pepaya
(ml/L air)

00(NO) 05(N1)  1,0(N2) 1,5(N3)

oml/L (PO) 20,68j 3268gh 3483d-g 3683b-d  31,25d
45ml/L (P1) 25,007 83,33fg  3550¢F 37,50.bc 32,83 ¢
90 ml/L_(P2) 27)00i" .. 34,00e-g . 3583 ce. 39,00ab . 3396h
135 ml/L (P3) 31,00h 3500d-f 36,33cd 39,83a 35,54 a

Rata-rata 25,92 d 33;75¢ 35,62.b 38,29 a

KK = 2,30 % BNJPN= 0,85 BNJP & N=233

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada tabel 9 menunjukkan bahwa secara interaksi-POC limbah buah
pepaya dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah akar
tanaman pepaya California, dimana perlakuan terbaik pada dosis POC limbah
buah pepaya 135 ml/L dan NPK 16:16:16,1;5 g/tanaman (P3N3) dengan jumlah
akar tanaman terbaik yaitu 39,54 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P2N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan ainnya.

POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 yang mengandung unsur hara
lengkap, baik unsur hara makro maupun mikro yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman. POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 memiliki unsur hara yang
dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral, dan vitamin. POC limbah
buah pepaya sebagai bahan organik mengandung berbagai bahan atau komponen
yang secara fisik maupun Kkimiawi dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terutama dalam fase pembibitan yang membutuhkan
nutrisi  yang lengkap untuk pertumbuhannya. Menurut Lakitan (2012),
menyatakan bahwa unsur N berperan merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman dan

mempercepat pertumbuhan tanaman terutama organ vegetatif dan perakaran



41

dimana P, juga berfungsi untuk mempercepat perakaran pada tanaman,
pembelahan sel dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan
tanaman. Disamping itu, pertumbuhan akar tanaman juga dipengaruhi adanya
ketersediaan unsur K, kekurangan unsur ini dapat menyebabkan terhambatnya
proses pertumbuhan akar pada.tanaman.

Pupuk NPK dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih-baik. Pada tanah yang baik dan sehat,
kelarutan unsur-unsur anorganik akan meningkat, serta-ketersediaan asam amino,
zat gula, vitamin dan zat-zat bioaktif hasil dari aktivitas mikroorganisme efektif
dalam tanah akan bertambah, sehingga dapat memicu pertumbuhan akar tanaman
menjadi semakin cepat.

Semakin tinggi konsentrasi hara fosfor yang tersedia didalam media
tanam, maka semakin banyak unsur hara yang tersedia bagi pertumbuhan akar.
Unsur hara yang diserap dalam jumlah cukup akan memacu dan mendorong
pemanjangan akar pada bagian-pucuk sehingga panjang akar meningkat. Semakin
panjang akar dari suatu tanaman, maka kemampuan tanaman dalam menyerap air
dan unsur hara semakin tinggi sehingga akan mengahasilkan pertumbuhan yang
optimal (Rahmawati, 2018).

Unsur hara yang langka pada media tumbuh menyebabkan perakaran
berkembang lebih panjang untuk menjangkau wilayah yang luas, perluasan
wilayah jelajah akar belum tentu memiliki berat kering yang tinggi dibandingkan
perakaran yang normal. Perakaran serabut dapat memperluas jangkauan serapan
hara, akar berkembang secara serabut jika tanaman membutuhkan sejumlah nutrisi
yang sulit dipenuhi melalui foliar (Amir, 2016).

Selain suhu udara dan suhu media, kelembaban khususnya kelembaban media

tanam juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Dengan terjaganya kelembaban media tanam dan suhu udara, maka media tanam
dapat menjamin pertumbuhan system perakaran tanaman dan proses penyerapan
air dan hara. Hal ini disebabkan media menjadi proses sehingga udara dalam

media cukup bersih dan seimbang dengan keadaan airnya serta O tersedia dengan

cukup (Wahyudi

%
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitia untuk melakukan penelitian lanjut
dengan perlakuan kombinasi POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 dengan
meningkatkan dosis pemberian POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16,
namun dengan menambahkan pupuk kandang sebagai pupuk dasar. Hal ini karena

dinilai penggunaan pupuk anorganik pada tanaman harus juga diseimbangin

dengan pemberian pupuk organik.
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RINGKASAN

Tanaman pepaya California (Carica pepaya L.) merupakan tanaman buah
berupa herba dari famili caracecae dan merupakan komoditi hortikultura yang
mempuyai nilai ekono

is yang tinggi. Buah pepayamengandung zat gizi yang

Imanda da

vl

‘@;\'ﬁ‘%\ﬁ\"‘

Pu

7

lingkungan
pembentuka
Pemanf

upaya untuk ce

: NSHIN;B%Q Sur k makanan oleh

yang tinggi,
pertumbuhan

bahan baku pupu

c
—
=.
<23
c
S
—*
c
S
-~
&
S
)
3
)
5

papaya. Buah papaya
0,14 %, Posfor 0,02 %, Kali 23 agnesium 0,319 %. Kandungan
tersebut sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme dan
tanaman (Syahputiani, 2017)

Selain menggunakan pupuk organik untuk memperbaiki kesuburan tanah
dapat juga dikombinasikan dengan pemberian pupuk anorganik seperti NPK
untuk menambah unsur hara. Pupuk majemuk cukup mengandung hara dengan
dengan persentase kandungan unsur makro yang berimbang yaitu NPK Mutiara

16:16:16.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh POC Limbah Pepaya dan NPK 16:16:16 terhadap
Pertumbuhan Pepaya California (Carica papaya L.). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama pemberian POC limbah
Buah Pepaya dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan pepaya California

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan fakultas pertanian Universitas
Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution.No, 113. KM 11 Marpoyan Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit' Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan
selama dua bulan dimulai dari bulan Januari 2021 samapi Maret 2021.

Bahan yang digunakan dalam penelitian pembibitan pepaya California,
Pupuk NPK 16:16:16, POC Limbah Buah Pepaya, gula merah, EM4 dan polybag
ukuran 14 x 22 cm, sedangkan alat yang digunakan ialah paku, papan merk
penelitian, cangkul, meteran, gunting, tali, gembor, kamera, timbangan, hand
sprayer, tray semai dan alat tulis.

Rancangan yang akan digunakan ‘dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL), faktorial 4 x 4 terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah
Pupuk Oragnik Cair (P) dan faktor kedua NPK 16:16:16 (N) masing — masing
fakor terdiri atas 4 perlakuan dan 16 kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali
ulangan sehingga di peroleh 48 plot percobaan. Dimana masing — masing plot
terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sempel yang diambil secara acak, sehingga
diperoleh 192 tanaman.

Parameter pengamatan yang dilakukan antara lain: tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), diameter batang (mm), berat basah tanaman (g), berat kering
tanaman (g), volume akar (cm?®), nisbah tajuk akar, dan jumlah akar (buah).

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa interaksi

POC limbah buah pepaya dan NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter
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pengamatan, perlakuan terbaik terdapat pada POC limbah buah pepaya 135 mi/L
air dan dosis NPK 16:16:16 1,5 g/tanaman (P3N3) nyata terhadap semua

parameter, perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan POC limbah buah pepaya

135 ml/L air (P3). Pengaruh utama NPK 16:16:16 nyata terhadap semua
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